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Abstract 

This study aims to determine the potential for sports tourism in Muara Dua Village, Pagar Gunung District, 

Lahat District. This research is a descriptive study with a qualitative approach. Data collection techniques in this 

study used observation, interviews, and documentation. The results of this study indicate that the potential for 

Sport Tourism in Pagar Gunung District, Lahat Regency is that there is Rafting, Tubing, Waterfall Hiking, 

Repling in Muara Dua Village and is utilized by the surrounding community for tourism sports (Sport Tourism), 

and is supported by several factors including : Government, Village Head, Community. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi Sport Tourism di Desa Muara Dua Kecamatan Pagar Gunung 

Kabupaten Lahat Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Potensi Sport Tourism di Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat bahwa 

adanya Arung Jeram, Tubing, Hiking Air Terjun, Repling di Desa Muara Dua tersebut dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar untuk olahga wisata (Sport Tourism), dan didukung dari beberapa faktor diantaranya : 

Pemerintah, Kepala Desa, Masyarakat.  

Kata Kunci: Potensi, Sport Tourism 

 
Copyright (c) 2023 Nevi Elviani, Mutiara Fajar, Agung Mahendra 

Corresponding author: Nevi Elviani 

Email Address: nevielviani53@gmail.com (Jl. Lorong Gotong, 11 Ulu, Kec. Seberang Ulu II, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 30116) 

Received 18 June 2023, Accepted 21 June 2023, Published 27 June 2023 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang digunakan untuk menambah pengetahuan, 

kemampuan serta keterampilan dalam diri manusia sehingga berdampak membuat perubahan pola 

fikir, sifat serta gerak yang menuju kearah yang lebih baik atau dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari 

yang tidak bisa menjadi bisa (Fajar, 2020). 

Sport Tourism adalah kegiatan wisata dan berolahraga. Olahraga dalam wisata bukan hanya 

untuk saja, namun juga diperuntukan segala kalangan, mulai dari komunitas hingga amatir. Pariwisata 

dan olahraga merupakan dua ilmu yang dapat dikombinasikan sehingga mempunyai kekuatan dan 

efek ganda terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Oleh karena itu pariwisata dan olahraga 

(Sport Tourism).  

Sumatera Selatan merupakan Provinsi di Indonesia yang terletak di bagian Selatan pulau 

Sumatera. Ibu kota Sumatera Selatan berada di kota Palembang, pada tahun 2021 penduduk Provinsi 

Sumatera Selatan berjumlah 8.550.849 jiwa. Secara geografis, Sumatera Selatan berbatasan dengan 

Provinsi Jambi di Utara, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung di Timur, Provinsi Lampung di 

Selatan, dan Provinsi Bengkulu di Barat. Provinsi ini kaya akan sumber daya alam, seperti minyak 
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bumi, gas alam dan batu bara. Selain itu ibu kota Provinsi Sumatera Selatan, Palembang telah terkenal 

sejak dahulu karena menjadi pusat kerajaan Sriwijaya. 

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai iklim tropis dan basah dengan variasi curah hujan antara 

9/7-492/23 mm sepanjang 2003 setiap bulannya hujan cenderung turun. Dipantai Timur tanahnya 

terdiri dari rawa-rawa dan payau yang dipengaruhi oleh pasang surut. Vegitasinya berupa tumbuhan 

palmase dan kayu rawa (bakau), sedikit makin kebarat merupakan dataran rendah yang luas, Lebih 

masuk dalam wilayah daerahnya bergunung-gunung. Sumatera Selatan memiliki iklim Am, yaitu 

iklim tropis dengan musim kemarau yang pendek. Provinsi Sumatera Selatan terdapat 17 Kabupaten 

kota, salah satunya adalah Kabupaten Lahat. 

Secara geografis Kabupaten Lahat ini terdapat rawa-rawa dan payau serta perbukitan yang 

sering dijadikan masyarakat untuk destinasi wisata salah satunya adalah Curup dan Bukit Barisan. 

Tentunya masih banyak lagi objek wisata yang terdapat di Kabupaten Lahat, bahkan saat ini yang 

sedang dikembangkan yaitu Sport Tourism. Selain untuk olahraga, masyarakat juga dapat terhibur 

sambil berkreasi akan kegemaran adanya wisata olahraga dan yang paling penting bisa untuk 

menambahkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. 

Peran pemerintah Kabupaten Lahat terhadap pengembangan objek sport tourism (wisata 

olahraga) yang ada di Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat khususnya telah mendukung secara 

optimal, dalam upayanya pemerintah daerah akses jalan menuju lokasi dan tempat Sport Tourism. 

Pemerintah daerah diharapkan terus mengembangkan pariwisata di kabupaten lahat, khususnya di 

Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat karena memiliki beragam destinasi wisata yang sangat 

menjanjikan jika dikelola secara maksimal. 

Peran masyarakat sangat penting terhadap pengembangan objek Sport Tourism, karena dapat 

memperkenalkan, memperluas, Sport Tourism yang ada. Kemudian juga meningkatkan rasa cinta 

lingkungan serta melestarikan alam dan budaya di desa setempat dan memberikan dampak positif 

maupun tergantung pada manajemen dan tata pengelolaan kepariwisataan yang diperankan langsung 

oleh segenap pemangku kepentingan baik dari pemerintah, swasta maupun masyarakat yang ada di 

wilayah tersebut. Kesimpulannya Sport Tourism bersifat mendidik ruang lingkup, baik secara ruang 

lingkup aktif maupun ruang lingkup pasif, oleh karena itu objek Sport Tourism (wisata olahraga) bisa 

juga dilihat dari sisi olahraga, rekreasi, dan ekspedisi. 

Menurut Nopiyanto, Sutisyana, & Dongoran (2021) perkembangan yang cukup menarik adalah 

semakin tumbuhnya wisatawan dengan minat khusus, potensi kekayaan alam dan budaya dapat 

dikembangkan menjadi di Indonesia, antara lain wisata olahraga wisata bisnis, wisata pantai, wisata 

budaya, wisata pesiar, wisata alam. Sport Tourism (wisata olahraga) meliputi semua pengalaman yang 

diperoleh dari melakukan atau berlatih kegiatan olahraga atau hanya menikmati kegiatan olahraga 

sebagai tontonan atau hiburan, yang membutuhkan perjalanan dari tempat tinggal dan tempat bekerja. 

Sport Tourism dimaknai sebagai semua bentuk keterlibatan aktif dan pasif dalam kegiatan 

olahraga, berpartisipasi secara santai atau dengan cara yang teratur untuk lastic nonkomersial atau 
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bisnis/komersial, yang mengharuskan perjalanan jauh dari rumah dan wilayah kerja Gibson (2018). 

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang saat ini peneliti dapatkan bahwasanya 

Potensi Alam yang berada di Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat memiliki daya tarik 

tersendiri untuk menarik minat parawisata berkunjung, tim olahraga. Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti tertarik mengangkat penelitian dengan judul “Potensi Sport Tourism Di Kecamatan Pagar 

Gunung Kabupaten Lahat” . Setelah fokus dan sub fokus ditentukan maka rumusan masalah yang 

disimpulkan sebagai berikut : “Bagaimana potensi Sport Tourism di Kecamatan Pagar Gunung 

Kabupaten Lahat?”. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

potensi Sport Tourism di Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

berarti menjabarkan gambaran data yang telah diperoleh melalui wawancara dan observasi. Maka dari 

itu, pada laporan penelitian, data yang dikemukakan dan dianalisis merupakan data dalam bentuk hasil 

wawancara dan observasi dan dokumen tambahan sebagai dokumentasi. Sumber data yang diperoleh 

dalam penelitian ini dari wawancara, observasi, dan dokumentasi ketua pencinta alam di kecamatan 

pagar gunung kabupaten lahat, Kepala Desa, dan beberapa masyarakat serta wisatawan yang dating 

berkunjung. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan yaitu Wawancara, Observasi, 

Dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk mengatuhi potensi sport tourism dikecamatan pagar 

gunung kabupaten lahat. Observasi dilakukan secara langsung observasi lokasi penelitian, termasuk 

fasilitas yang ada dan infrastruktur di lokasi penelitian. Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui 

fasilitas Sport Tourism (wisata olahraga), dan kebijakan dokumen. Kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab oleh kepala desa, ketua organisasi pencinta alam, wisatawan atau masyarakat. 

Keakuratan data harus divalidasi agar diperoleh data yang valid. Untuk memperoleh keabsahan, 

data, temuan empiris harus diuji lagi agar makin tepercaya. Teknik yang dipergunakan dalam proses 

validasi dikenal dengan triangulasi, yaitu tindakan menguji atau mengecek data temuan dengan 

temuan yang lain tidak adanya kekontrasan atau asal adanya kesesuian antara satu dengan yang 

lainnya. Teknik analisis yang digunakan peneliti adalah kondensasi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini dilakukan di Desa Muara Dua Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat pada 

bulan Mei-Juni 2023. Penelitian ini yaitu Potensi Sport Tourism di Kecamatan Pagar Gunung 

Kabupaten Lahat untuk mencapai penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi sebagai alat pengumpulan data. Adapun objek yang di teliti adalah 

Potensi Sport Tourism Arung Jeram, Tubing, Hiking Air Terjun, dan Repling. Pada penelitian ini data 

telah dikumpulkan dengan menganalisis teknik secara kualitatif. Pertama yang dilakukan peneliti 

yaitu mengumpulkan data, meredukasi data, menyajikan data, dan menyimpulkan.  

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan pada 4 

informan yaitu, dengan Bapak Ujang Suri selaku Kepala Desa Muara Dua Kecamatan Pagar Gunung 

Kabupaten Lahat, dengan Saudara Koko Rendy selaku Ketua Organisasi Pencinta Alam, dengan 

Bapak Milian selaku Masyarakat Desa Muara Dua, dan Pengunjung dengan saudari Olivia dan 

Triyuni. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Potensi 

Sport Tourism pada Mei 2023 di Desa Muara Dua Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat 

beberapa hal yang dilihat seperti lokasi dan keadaan Sport Tourism yang ada di Kecamatan Pagar 

Gunung Kabupaten Lahat. 

Lokasi dan keadaan Sport Tourism di Desa Muara Dua ini ialah dari salah satu Kecamatan 

Pagar Gunung Kabupaten Lahat, terletak di Desa Muara Dua : 

Lokasi dan keadaan sungai Arung Jeram 

 

Gambar 1 lokasi dan keadaan Sungai Desa Muara Dua 

Lokasi dan keadaan aliran sungai Tubing  

 

Gambar 2 lokasi dan keadaan Aliran Sungai Desa Muara Dua 
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Lokasi dan keadaan Hiking Air Terjun  

 

Gambar 3 lokasi dan keadaan Air Terjun Desa Muara Dua 

Lokasi dan keadaan Repling 

 

Gambar 4 lokasi dan keadaan Repling Desa Muara Dua 

Berdasarkan hasil penelitian mewawancarai empat informan yaitu, dengan Bapak Ujang Suri 

selaku Kepala Desa Muara Dua Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat, dengan Saudara Koko 

Rendy selaku Ketua Organisasi Pencinta Alam, dengan Bapak Milian selaku Masyarakat Desa Muara 

Dua, dan Pengunjung dengan saudari Olivia dan Triyuni. Dalam mewawancarai ke empat informan 

menanyai tentang Potensi Sport Tourism di Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat.  

Tabel 1 Wawancara Kepala Desa Muara Dua 

No Pertanyaan  Jawaban 

1. Bagaimana tanggapan bapak mengenai 

potensi Sport Tourism yang ada di 

Desa Muara Dua Kecamatan Pagar 

Gunung Kabupaten Lahat? 

Potensi olahraga wisata (Sport Tourism) 

yang ada di Desa Muara Kecamatan Pagar 

Gunung Kabupaten Lahat ini memiliki 

potensi yang lumayan bagus, karena 

memiliki daya darik tersendiri untuk 

menarik minat wisatawan dan berpotensi 

untuk melakukan olahraga wisata tersebut. 

2. Dengan adanya potensi Sport Tourism 

yang ada, apakah desa tertarik dalam 

mengembangkan Sport Tourism yang 

ada ini? 

Tentu pihak desa tertarik jika ada yang 

mau mengembangkan olahraga wisata 

(Sport Tourism) tersebut, pihak desa juga 

membantu dalam mengembangkan 

Olahraga Wisata (Sport Tourism). 

3. Apa saja Sport Tourism yang ada di 

Desa Muara Dua Kecamatan Pagar 

Gunung Kabupaten Lahat? 

Arung Jeram, Tubing, Hiking Air Terjun, 

dan Repling. 
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Tabel 2 Wawancara Ketua Organisasi Pencinta Alam 

No Pertanyaan Jawaban  

1. Bagaimana menurut koko tentang 

keadaan olahraga wisata (Sport 

Tourism) di desa Muara Dua? 

Untuk keadaan, mungkin masih dikatakan 

kurang cukup, karena untuk melakukan 

olahraga wisata tersebut kita melihat 

kondisi seperti saat air surut maka wisata 

olahraga (Sport Tourism) tidak dapat 

digunakan, namun masih ada wisata 

olahraga yang ada. 

2. Apakah ada keluhan atau kendala 

mengenai Sport Tourism yang ada ini? 

Untuk keluhan sendiri tidak ada 

sebenarnya, akan tetapi jika dilihat dari 

kendala mungkin akses jalan menuju Sport 

Tourism tersebut, jika hujan jalan nya 

berlumpur jadi agak sulit untuk menuju 

lokasi, karena akses jalan menuju tempat 

lumayan jauh dari perdesaan, akan tetapi 

tetap masih ada yang lain untuk dinikmati.  

3. Apakah Sport Tourism yang ada ini 

mampu menarik minat wisatawan yang 

berkunjung? 

Ya mampu karena Sport Tourism yang ada 

di desa Muara Dua ini mempunyai daya 

tarik tersendiri untuk menarik minat 

wisatawan yang berkunjung. 

Tabel 3 Wawancara Masyarakat Desa Muara Dua 

No Pertanyaan  Jawaban 

1. Bagaimana menurut bapak tingkat 

keamanan wisata oalahraga (Sport 

Tourism) yang ada di desa Muara Dua 

ini? 

Untuk tingkat keamanan di desa Muara 

Dua ini sudah cukup aman, ini dapat 

dilihat dari minimnya laporan mengenai 

tindakan-tindakan kriminal oleh 

masyarakat sekitar. 

2. Menurut Bapak adanya olahraga wisata 

di desa Muara Dua ini apakah itu 

menguntungkan bagi masyarakat? 

Menurut saya sendiri itu bisa 

menguntungkan karena masyarakat 

membuka usaha seperti berjualan dan bisa 

membantu pendapatan dari hasil berjualan 

yang dibeli pengunjung. 

Tabel 4 Wawancara Pengunjung  

No Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana menurut mbak Olivia 

potensi olahraga wisata (Sport 

Tourism) yang ada di desa Muara Dua 

Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten 

Lahat? 

Menurut saya sendiri potensi olahraga 

wisata yang ada di desa Muara Dua ini, 

cukup baik untuk menarik minat 

pengunjung yang datang, karena memiliki 

tempat yang indah sejuk juga nyaman 

begitu. 

2. Apakah mbak Olivia sendiri menikmati 

olahraga wisata yang ada di desa 

Muara Dua ini? 

Saya sendiri sangat menikmati ya, karena 

sambil berkunjung juga sambil menikmati 

keindahan alam Air Terjun yang ada dan 

melihat orang-orang yang lagi berolahraga 

Repling, itu sangat menarik bagi saya. 

3. Bagaimana menurut mbak Triyuni 

potensi olahraga wisata yang ada di 

desa Mura Dua ini? 

Menurut saya sendiri potensi yang ada itu 

sudah bagus, dan juga berpotensi untuk 

menarik minat pengunjung. 

4. Apakah mbak Triyuni menikmati 

olahraga wisata yang ada di desa 

Muara Dua ini? 

Saya sendiri menikmati olahraga wisata 

yang ada di dea Muara Dua ini, tidak 

hanya menikmati keindahan alam yang ada 

juga bisa melihat orang-orang yang sedang 

berolahraga Arung Jeram dan Tubing itu 

sangat menakjubkan. 
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Diskusi 

Dalam penelitian ini dilakukan untuk membahas mengenai lokasi dan keaadaan pada keindahan 

wisata Poteni Sport Tourism yang ada di Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat tempatnya di 

Desa Muara Dua. Berdasarkan hasil penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Potensi Sport 

Tourism yang ada di Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat dan dapat menjadi Sport Tourism 

yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Kawasan strategi Sport Tourism Desa Muara Dua yang memiliki keindahan dan daya tarik 

tersendiri atau memiliki Potensi untuk menarik minat wisatawan yang berkunjung. Dimana wisatawan 

dapat berkunjung dan berolahraga dengan keindahan alam yang begitu sejuk dan damai di Desa 

Muara Dua Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat. 

Keberagaman kekayaan alam yang ada di Desa Muara Dua yaitu, keberagaman budaya seperti 

adat istiadat dalam acara pernikahan diantara daerah lainnya, keindahan dalam perjalanan melihat 

lahan padi yang begitu indah, dan keindahan perbukitan yang menyatu dengan alam yang indah, 

damai, dan sejuk. 

Ada beberapa Sport Tourism yang ada di Desa Muara dua Kecamatan Pagar Gunung 

Kabupaten Lahat yaitu : 

Arung Jeram  

Merupakan aktivitas olahraga mengarungi jeram-jeram sungai yang menantang, dengan 

menggunakan wahana tertentu. Pengertian wahana dalam pengarungan yaitu alat yang terdiri dari 

perahu karet, dayung, helm dan pelampung dengan tujuan berwisata dan berekpedisi.  

1. Ukuran perahu karet yang digunakan sangat bervariasi mulai dari panjang 2,5 meter hingga 9 

meter. Ukuran yang umum digunakan untuk arung jeram berukuran 4-5 ,5 meter. Perahu yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perahu oval. Perahu ini dirancang dengan bagian 

butiran dan haluan mencuat ke atas agar air tidak mudah masukbdan mampu menjaga 

kestabilan perahu ketika melewati ombak besar. 

2. Dayung merupakan alat kayuh untuk menggerakan dan mengendalikan perahu. Berdasarkan 

bahanya, ada beberapa jenis dayung yaitu, dayung kayu, dayung fiberglass, dayung 

alumunium dan 5739lastic, dayung karbon, dayung yang digunakan penelitian ini dayung 

alumunium dan plastic. 

3. Helm merupakan pengaman bagian kepala helm yang baik adalah kuat, ringan, tahan lama air, 

tidak menggagu pergerakan dan pandangan. Helm yang dipakai terbuat dari bahan 5739lastic 

dengan busa dibagian dalamnya.  

4. Pelampung merupakan pengaman menahan untuk tidak tenggelam, pelampung yang memiliki 

ukuran pa dengan postur tubuh, mampu menahan benturan terhadap benda keras, system 

pengunci yang tidak mudah lepas, dan yang terpenting memiliki daya apung yang baik 

sehingga mampu menahan penggunaanya. 
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Tubing  

Merupakan aktivitas olahraga wisata air yang memanfaatkan arus aliran sungai. Tubing 

dilakukan perorangan dengan cara meluncur bebas di aliran sungai menggunakan ban dalam 

kendaraan. Alat yang digunakan tubing yaitu : 

1. Ban mobil truk satu persatu yang akan dinaiki, ban yang digunakan ialah bekas ban dalam 

truk yang dapat melindungi tubuh manusia dari sisi kanan dan kiri. 

2. Pelampung yang berbahan berbusa dan tidak mudah robek sehingga tidak mudah sobek saat 

bergeseran dengan batu. 

3. Helm sebagai pelindung pada bagian kepala agar terhindar dari berbagai benturan yang 

berbahaya. 

Hiking Air Terjun  

Merupakan aktivitas olahraga berjalan kaki di alam sambil berwisata melihat keindahan alam 

dan air terjun dengan udara yang segar, bersih, dan pemandangan hijau yang menyejukan mata, 

pikiran, dan suasana hati atau mood juga naik. Hiking air tejun tentu juga bagus untuk kepadatan 

tulang karena jalan kaki dengan jarak yang jauh, bagus juga untuk otot dan kaki yangjadi penopang 

tubuh. Alat yang dibawa saat hiking air terjun seperti tas, sepatu/sandal, air minum dan makanan atau 

alat yang diperlukan saja. 

Repling  

Merupakan aktivitas olahraga kegiatan menuruni ketinggian dengan media tali kernmatle (biasa 

disebut tali karmantel) dari atas kebawah. Dalam panjat tebing, repling masuk ke dalam materi 

Descending yakni kegiatan turun atau menuruni tali, seperti menuruni air terjun dari atas ke bawah. 

Alat yang digunakan repling : 

1. Tali karmantel, tali ini digunakan untuk pengamanan ketika kita naik atau turun dari air terjun 

ke bawah. 

2. Figure of 8 alat ini umumnya berbentuk menyerupai angka 8, figure 8 ini digunakan alat 

bantu untuk menuruni air terjun. 

3. Carabiner atau cincin kaitan yang digunakan sebagai penghubung tubuh kita dengan figure of 

eight.  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Potensi Sport Tourism di Kecamatan Pagar Gunung 

kabupaten Laha, yang mengenai beberapa Sport Tourism yang ada yaitu, Arung Jeram, Tubing, Air 

Terjun, dan Repling menghasilkan potensi-potensi di Desa Muara Dua dapat dikelola dan dapat 

permbangkan pariwisata, terhadap potensi Arung Jeram, Tubing, Air Terjun, dan Repling yang dapat 

meningkatkan pengunjung dan masyarakat luar lainnya. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Potensi Sport Tourism yang ada di Kecamatan 

Pagar Gunung Kabupaten Lahat tersebut memiki tempat yang berpotensi, nyaman sejuk, dan tidak 

hanya itu juga memiliki daya tarik tersendiri untuk menarik minat wisatawan. Dan juga dapat 

memuaskan pengunjung dengan destinasi yang ada. 

Hasil penelitian juga menunjukan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Potensi Sport 

Tourism yang ada di Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat, antara lain factor pendukung  

1. Pemerintah  

2. Kepala Desa  

3. Masyarakat 

Sedangkan faktor penghambat adalah  

1. Akses jalan yang masih tanah dan jika hujan menjadi berlumpur  

2. Fasilitas pengunjung sarana/prasarana yang belum lengkap untuk wisatawan. 
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